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BERGADA RAJAMALA SEMANGGI
ABSTRACT

Rajamala is a puppet character from the Mahabarata story which is an
incarnation of the Goddess Loroamis’ disease in a form of a small-giant dwarf
child. Rajamala is a symbol of disaster that must be removed from human life.
This event inspired Sultan HB X to create a ship figurehead in the form of
Rajamala's face in the hope of obtaining safety trip to Madura through
Semanggianchorage atBengawan Solo River. The Rajamalaship’s figurehead then
became inspiration for the Semanggi community to create “BergadaRajamala’”,
an army fleet dance with the Rajamala mask. This creation is related to the
anchoragesite in Semanggi. The topicdiscussion of this study is about how the
effort to brand theRajamala as an icon forSemanggi and why it is necessary to
make ‘“‘BergadaRajamala” in the Semanggiparade. The method of creation
through observation, exploration, experimentation, reflection, and formation is
used for this research. The results obtained is in the creation of this works of art
in the form of parade dance or ‘“Bergada” dance that use Rajamala mask
costumes that is called “BergadaRajamalaSemanggi.”

Key Words: Rajamala, Bergada, Semanggi.

ABSTRAK

Rajamala merupakan tokoh pewayagan dari ceritera Mahabarata sebagai
jelmaan dari penyakit Dewi Loroamis berupa raksasa kecil bocah Bajang.
Rajamala sebagai lambang malapetaka yang harus disingkirkan dari kehidupan
manusia. Peristiwa ini mengilhami Sultan HB X menciptakan Cantik Baito berupa
wajah Rajamala dengan harapan mendapat keselamatan perjalanan ke Madura
melalui Bandar Semanggi Bengawan Solo. Rajamala pada Cantik Baito ini
kemudian menjadi inspirasi masyarakat Semanggi untuk membuat Bergada
Rajamala sebuah pasukan dengan topeng Rajamala. Penciptaan ini terkait dengan
Bandar yang ada di Semanggi. Permasalahan pada penelitian ini adalah
bagaimana upaya membranding Rajamala sebagai ikon Semanggi dan mengapa
perlu dibuat Bergada Rajamala dalam arak-arakan Semanggi. Menjawab
permasalahan ini digunakan metode penciptaan melalui observasi, eksplorasi,
eksperimen, perenungan, dan pembentukan. Hasil yang didapat dalam penciptaan
karya seni ini berupa tarian berjalan atau tarian Bergada yang menggunakan
kostum topeng Rajamala dengan dinamakan Bergada Rajamala Semanggi.

Kata Kunci: Rajamala, Bergada, Semanggi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Potensi suatu daerah dapat dilihat dari aspek kesejarahan dan sumber daya
manusianya. Pemberdayaan masyarakat khususnya pada potensi daerah perlu
dibranding menjadi sebuah identitas daerah. Kelurahan Semanggi yang berada
ditepian Bengawan Solo merupakan salah satu daerah lalu lintas sungai di
zamannya. Peristiwa yang pernah terjadi di Semanggi sebagai Bandar bersandarnya
kapal HB X yang bercanthik Rajamala sehingga peristiwa ini menjadi potensi
kesejarahan untuk dijadikan icon Kelurahan Semanggi.

Berdasar potensi kesejarahan ini perlu kiranya digarap sebuah Incon
Bergada Rajamala. Bergada atau Barisan sebuah bentuk garap kelompok yang
mengangkat Bergada Pasukan Perang Kerajaan Kasunanan Surakarta namun dalam
hal ini garapan Bergada Rajamala lebih ditekankan pada segi artistik tokoh
Rajamala dengan kostum dan gerak disertai alunan gending dalam bentuk berisan.
Bergada Rajamala digarap dengan bentuk gerakan tari berjalan yang tekanannya
lebih pada rampak gerak. Disesuaikan dengan karakter Raja Mala.

Konsep garap ini merupakan bentuk branding terhadap Kelurahan Semanggi
Maka garapan ini diperuntukkan untuk daerah sebagai ekspresi budaya. Mengkaji
permasalahan di atas sebagai dasar pembuatan karya maka rumusan masalahnya
adalah sebagai berikut.

1.  Mengapa perlu digarap Bergada Rajamala Semanggi?

2. Bagaimana bentuk garap Bergada Rajamala Semanggi?



B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Untuk melestarikan dan mengembangkan budaya Grebeg Semanggi perlu
digarap sebuah Bergada Rajamala Semanggi.

2. Penggarapan Bergada Rajamala Semanggi ini sebagai bentuk referensi

Garap Gerak pada pasukan berbaris.

C. Luaran Penelitian
1. Barisan Bergada Rajamala

2. HKI

3. Jurnal Nasional Terakreditasi



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Tulisan yang banyak mambahas tentang topeng adalah tulisan John Emigh,
Masked Performance: The Play of Self and Other in Ritual and Theatre
(Philadelphia, University of Pensylvania Press: 1996). John Emigh menjelaskan
tentang pertunjukan-pertunjukan seremonial yang tidak dilakukan asal-asalan,
tetapi dilakukan pada waktu-waktu terjadi krisis dan pembaruan. Pertunjukan
cenderung dilakukan untuk menggambarkan pada kejadian-kejadian peralihan, di
mana keberlangsungan dan perubahan, masa lalu dan masa depan, sedang
mencoba mencari keseimbangan, yang sedang berada di ambang batas. Pustaka
tentang topeng dan sejarahnya memberi gambaran tentang penelitian ini, terkait
dengan penggunaan topeng Rajamala dalam pertunjukan tari Bergada Rajamala
Semanggi.

Artikel berjudul “Kyai Rajamala Kapal “Titanic”” Raja Solo, dalam artikel
ini menceriteriterakan tentang Rajamala berada di museum Radia Pustaka
Surakarta, Rajamala itu hanya berwujud kepala dengan ukuran besar sekali.
Pada mulanya kepala itu sebagai canthik (hiasan), biasanya ada di haluan dan
buritan sebuah perahu.

Canthik Perahu Rajamala merupakan hiasan yang dipasang di ujung
depan dan belakang perahu atas prakarsa Paku Buwono V saat masih menjadi
putra mahkota. Canthik itu dibuat dari kayu jati yang diambil dari Donoloyo,

hutan khusus milik Keraton Surakarta.



Dikisahkan pada 19 November 1809, Paku Buwana IV menerima hadiah
dari Gubernur Jenderal William Daendels berupa perahu dengan canthik atau
hiasan ujung perahu berupa perawan Belanda. Melihat keindahan perahu itu,
Paku Buwana IV berkeinginan membuat perahu sejenis untuk dikawinkan
dengan perahu tersebut.

Paku Buwana IV lalu meminta putranya Pangeran Adipati Anom yang
kemudian menjadi Paku Buwana V untuk membuat perahu dengan menggunakan
kayu jati dari Hutan Donoloyo. Setelah Perahu Kiai Rajamala yang berukuran
58,9 x 6,5 meter selesai dibuat, perahu persembahan Daendels dan Kiai Rajamala
segera dinikahkan dengan upacara lengkap sebagaimana biasanya pernikahan
seorang laki-laki dan seorang perempuan. Upacara itu dilaksanakan di Kedhung
Penganten Bengawan Solo pada 19 Juli 1811.

Kisah yang menyertai penciptaannya berasal dari peristiwa pelamaran
Putri Bupati Cakraningrat di Sumenep, Madura oleh Paku Buwana IV. Karena
transportasi paling mungkin saat itu lewat perairan dengan memakai perahu,
Paku Buwana IV ingin perahu yang dinaikinya memiliki ornamen bagus. Maka
dipilihlah ornamen Rajamala. Pemilihan tokoh Rajamala untuk dijadikan canthik
atau hiasan didasarkan atas kesaktian tokoh Raden Rajamala yang tak
terkalahkan dalam kisah pewayangan.www.brilio.net/news/rajamala-perahu-
milik-keraton (diakses pada 22 April 2018 pukul 20.39 WIB)

Selanjutnya Tulisasn berjudul “Legenda Canthik Kyai Rajamala Yang
Dahulu Mengarungi Bengawan Solo”, artikel ini menceriterakan bahwa di dalam

museum yang sekarang umurnya lebih dari satu abad itu, tersimpan banyak sekali


http://www.brilio.net/news/rajamala-perahu-milik-keraton
http://www.brilio.net/news/rajamala-perahu-milik-keraton

peninggalan-peninggalan kuno seperti senjata-senjata kuno, wayang-wayang,
artefak-artefak kuno, dan naskah-naskah kuno yang jumlahnya tidak kurang dari
tiga ribu lembar.

Museum yang didirikan pada tanggal 28 Oktober 1890 (15 Mulud tahun Ehe
1820) dengan nama Paheman Radya Pustaka oleh Kanjeng Raden Adipati
Sosrodiningrat IV Ngendraprasta, mempunyai suatu benda yang menarik untuk
diteliti lebih dalam. Benda atau barang tersebut adalah sebuah canthik—pajangan
yang berada di depan sebuah kapal—yang berbentuk sebuah kepala. Nama dari
canthik tersebut adalah Kyai Rajamala. zaen.blog.uns.ac.id/2016/02/20/legenda-

canthik-kyai-rajamala-yang.(diakses pada 22 April 2018 pukul 21.17 WIB)



BAB II1
METODE PENELITIAN
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Pengamatan

Pengamatan merupakanmetode pengamatan yang dilakukan pada tahap
awal penelitian yaitu dengan mengamati icon Rajamala yang berada di Museum
Radya Pustaka Surakarta dan aktifitas masyarakatterhadap unsur budaya
kelurahan Semanggi terhadap Canthik Baita Rajamala. Dari hasil amatan ini
didapat suatu data tentang bentuk Rajamala dan Folklor masyarakat Semangga

tentang bandar yang ada di aliran sungai Bengawan Solo.

Eksplorasi
Eksplorasi merupakan cara mencari kemungkinan-kemungkinan berdasar
data observasi kedalam sebuah aktivitas Bergada Semanggi yaitu upacara tentang

sedekah bumi semanggi di aliran sungai Bengawan Solo.

Eksperimen

Eksperimen merupakan metode keberlanjutan dari eksplorasi. Hal ini
dilakukan sebagai tahap percobaan dari kemungkinan-kemungkinan pencarian
gerak bergada yang sudah ada yang kemudian percobaan itu didapat suatu pola
garap, dan model yang tepat untuk dilakukan perenungan terhadap data yang

didapat.



b. Perenungan

Perenungan merupakan metode sebagai sebuah bentuk telaah kembali
terhadap eksplorasi dan eksperimen sebelum penetapan suatu bentuk model
bergada yang dikemas dalam bentuk gerak tari bergada rajamala. Maka perlu
diperhatikan kondisi masyarakat, model bergada, dan pengguna. Dengan kata lain
bagaimana model itu dibuat, dipergunakan, dan dipublikasikan (made used and

profesition-publication).

c¢. Pembentukan

Metode ini merupakan tahap akhir sebelum disosialisasikan atau
dilatihkan. Pembentukan dilakukan setelah memandang dari eksperimen atau
percobaan serta perenungan dipandang telah mencapai tujuan yang diinginkan
baru menetapkan bentuk-bentuk mulai dari motif gerak, tata busana, musik tari,

dan properti yang akan digunakan.

d. Pelatihan
Pelatihan merupakan tahap penentu sebelum pelaksanaan pawai Bergada
Rajamala Semanggi dilakukan dan merupakan penentuan model Bergada

Rajamala Semanggi.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi dilakakukan secara partisipan maupun non partisipan. Observasi
berpartisipasi langsung terhadap kegiatan Bergada Semanggi dan Canthik Baita

Rajamala. Pengamatan yang didapat dalam kegiatan ini secara teknik dapat



melalukakan gerak Bergada Rajamala dan merasakan langsung aktivitas pawai

Bergada Rajamala.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada nara sumber terutama pelaku yaitu prajurit
Bergada tentang bentuk garap Bergada Rajamala. Kemudian wawancara
dilakukan kepada seniman untuk mendapat informasi tentang ceritera Rajamla dan
bentuk topeng Rajamala. Selain itu wawancara dilakukan pada masyarakat dan

penonton pawai bergada Semanggi.

c. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan mencari referensi terkait dengan Rajamala dan

unsur-unsur pembentuk budaya masyarakat Semanggi tentang Bandar Semanggi.

3. Analisis atau Pembentukan Bergada Rajamala
Penelitian ini tidak hanya menghasilkan konseptual secara tertulis tetapi
juga pembuatan model Bergada Rajamala dalam pawai Bergada Rajamala di

kelurahan Semanggi.



BAB 1V
DESKRIPSI KARYA

A. Hasil Penelitian

Tari Bergada Rajamala pertama kali dipentaskan pada acara Grebeg
Semanggi Minggu, 22 Juli 2018. Pada pukul 06.00 para penari sudah melakukan
persiapan. Persiapan yang dilakukan sebelum acara atau pementasan berlangsung
diadakan beberapa tahapan yaitu antara lain; 1) penyusunan konsep garap; 2)
proses penyusunan gerak tari; 3) proses penyusunan iringan; 4) latihan tempuk
gending; dan 5) latihan terjadwal untuk pentas. Persiapan tersebut dilakukan
terhitung selama 3 bulan 2 minggu dimulai pada bulan April sampai pada

pertengahan bulan Juli tahun 2018.

1. Penyusunan konsep Garap

Tahap awal yang dilakukan dalam proses penciptaan tari Bergada
Rajamala yaitu proses penyusunan konsep garap. Pada tahap pertama ini peneliti
melakukan pengamatan atau observasi terlebih dahulu terhadap ikon Rajamala
yang berada di Museum Radya Pustaka Surakarta dan aktifitas masyarakat
terhadap unsur budaya kelurahan Semanggi terhadap Canthik Baita Rajamala.
Dari hasil amatan ini didapat suatu data tentang bentuk Rajamala dan Folklor
masyarakat Semangga tentang bandar yang ada di aliran sungai Bengawan Solo.

Penentuan konsep garap tari Bergada Rajamala ditemukan pada tahap ini.
Konsep ini ditemukan berdasarkan amatan yang dilakukan peneliti. Penentuan
konsep garap ini juga melibatkan masyarakat, seniman sekitar, serta tokoh

masyarakat. Konsep garap yang ditemukan disesuaikan dengan keadaan



masyarakat beserta kondisi lingkungan sosialnya, sehingga konsep yang
disampaikan dapat diterima oleh masyarakat sekitar sekaligus sebagai

masayarakat pemilik.

2. Proses penyusunan gerak tari

Tahap kedua yang dilakukan peneliti adalah penyusunan gerak tari. Pada
proses ini terdapat beberapa langkah yang dilakukan antara lain eksplorasi untuk
menentukan gerak-gerak tari yang akan disusun berdasarkan amatan pada
observasi dari sebuah aktivitas Bergada Semanggi mengenai upacara tentang
sedekah bumi semanggi di aliran sungai Bengawan Solo. Langkah yang
dilakukan setelah eksplorasi yaitu eksperimen.

Eksperimen merupakan metode keberlanjutan dari eksplorasi. Pada
lanhgkah ke dua ini merupakan tahapan percobaan atau uji coba hasil dari proses
eksplorasi. Eksperimen dikembangkan langsung pada para penari Bergada
Rajamala. Uji coba gerak dilakukan untuk menentukan gerak yang paling sesuai
berdasarkan konsep garap dan cerita yang sudah ditentukan. Selanjutnya
dilakukan langkah perenungan.

Perenungan sebagai sebuah bentuk usaha dari peneliti untuk menelaah
kembali proses-proses sebelumnya. Langkah ini dimaksudkan sebagai persiapan
sebelum penentuan model garap tari yang benar-benar matang. Dalam proses
perenungan melihat semua aspek terutama para penari yang melakukan gerakan-
gerakannya. Perenungan ini sekaligus mengamati kembali hasil yang didapatkan
berdasar indikator keberhasilan akan mencapai sejauh mana proses penciptaan

gerak ini berjalan.
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Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah proses pembentukan. Tahapan
ini merupakan tahap akhir sebelum disosialisasikan lagi kepada para penari
beserta segala aspek pendukungnya. Pembentukan dilakukan setelah memandang
dari eksperimen atau percobaan serta perenungan dipandang telah mencapai
tujuan yang diinginkan baru menetapkan bentuk-bentuk mulai dari motif gerak,

tata busana, musik tari, dan properti yang akan digunakan.

3. Proses penyusunan iringan

Proses penyusunan iringan juga sama dengan proses penyusunan gerak
tari. Proses yang dimaksud juga melalui tahapan eksplorasi, eksperimen,
perenungan, dan terakhir pembentukan dari iringan yang sesuai. Namun yang
membedakan yaitu dalam proses penyusunan gerak melibatkan penari dan
koreografer, sedangkan proses penyusunan iringan melibatkan pemusik dan
komposer. Dalam penyusunan iringan harus disesuaikan dengan konsep garap
gerak tari Bergada Rajamala. Proses penggabungan atau sinkronisasi akan

dilakukan pada tahapan selanjutnya yaitu pada tahap tempuk gending.

4. Latihan tempuk gending

Latihan tempuk gending merupakan proses penggabungan konsep dari
koreografer dan komposer yang difokuskan pada para penari dan pemusik. Pada
latihan tempuk gending dilakukan beberapa kali sebelum latihan terjadwal untuk
pentas. Sering kali terjadi perubahan gerak maupun iringan. Hal ini untuk saling

menyesuaikan dari penari maupun pemusik agar didapat rasa yang sesuai harapan

11



dari peneliti. Latihan tempuk gending dilakukan juga untuk menyelaraskan antara

rasa gerak dan rasa musik yang dihasilkan.

5. Latihan terjadwal untuk pentas

Latihan terjadwal yang dilakukan untuk pentas dilakukan selama dua
puluh (20) kali yang dimulai dari penyusunan gerak tari dan penyusunan iringan
hingga proses latihan tempuk gending. Masing-masing latihan terbagi menjadi

sebagai berikut.

a. Latihan penyusunan gerak 6 kali

Latihan penyusunan gerak pertama dilaksanakan pada hari Minggu, 8 April 2018.
Latihan penyusunan gerak kedua dilaksanakan pada hari Minggu, 22 April 2018.
Latihan penyusunan gerak ketiga dilaksanakan pada hari Minggu, 6 Mei 2018.
Latihan penyusunan gerak keempat dilaksanakan pada hari Minggu, 20 Mei
2018.

Latihan penyusunan gerak kelima dilaksanakan pada hari Minggu, 3 Juni 2018.

Latihan penyusunan gerak keenam dilaksanakan pada hari Minggu, 17 Juni 2018.

b. Latihan penyusunan iringan 6 kali

Latihan penyusunan gerak pertama dilaksanakan pada hari Minggu, 15 April
2018.

Latihan penyusunan gerak kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Mei 2018.
Latihan penyusunan gerak ketiga dilaksanakan pada hari Minggu, 13 Mei 2018.
Latihan penyusunan gerak keempat dilaksanakan pada hari Minggu, 27 Mei

2018.
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Latihan penyusunan gerak kelima dilaksanakan pada hari Minggu, 10 Juni 2018.

Latihan penyusunan gerak keenam dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 Juni 2018.

c¢. Latihan tempuk gending 6 kali

Latihan tempuk gending pertama dilaksanakan pada hari Minggu, 24 Juni 2018.
Latihan tempuk gending kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 30 Juni 2018.
Latihan tempuk gending ketiga dilaksanakan pada hari Minggu, 1 Juli 2018.
Latihan tempuk gending keempat dilaksanakan pada hari Sabtu, 7 Juli 2018.
Latihan tempuk gending kelima dilaksanakan pada hari Minggu, 8 Juli 2018.

Latihan tempuk gending keenam dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 Juli 2018.

d. Gladi kotor dan gladi bersih 2 kali
Gladi kotor dilaksanakan pada hari Minggu, 15 Juli 2018.

Gladi Bersih dilaksanakan pada hari Sabtu, 21 Juli 2018.

Proses latihan terjadwal untuk pentas dilakukan setiap hari Minggu secara

bergantian untuk latihan penyusunan gerak maupun iringan selama tiga (3) bulan

pertama. Proses latihan secara bergantian ini diawali dari dari latihan penyusunan

gerak terlebih dahulu kemudian pada minggu berikutnya latihan penyusunan

iringan dan bergantian suntuk seterusnya. Sedangkan pada 2 minggu terakhir

dilakukan latihan tempuk gending yang dilakukan pada hari Sabtu dan Minggu.

Latihan ini dilakukan secara intens untuk mendapatkan hasil maksimalyang

sesuai dengan harapan peneliti.
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B. Deskripsi Sajian Tari Bergada Rajamala

Tari Bergada Rajamala disajikan di arak-arakan dan panggung berbentuk
arena dalam Grebeg Semanggi. Pada awal sajian penari memasuki panggung
diawali dengan penari Bujangganong, kemudian penari Bergada Rajamala
memasuki panggung dengan [umaksana. Kemudian dilanjutkan beberapa
sekaran-sekaranberjalan lembehan, berjalan samping kanan samping Kkiri,
lampah tiga, sarukan junjung kaki kanan sarukan junjung kaki kiri, berjalan
gejug jinjit, berjalan ndangak ndingkluk Pertunjukan diakhiri penari keluar

panggung dengan [umaksana lalu diikuti penari Bujangganong keluar panggung.

C. Elemen-elemen Pertunjukan Tari Bergada Rajamala
Elemen-elemen pertunjukan tari Bergada Rajamal memiliki cerita yang
membingkai pertunjukan tersebut. adapun elemen-elemen pertunjukannya

meliputi: 1) gerak tari; 2) musik tari; 3) rias busana; dan 4) tempat penampilan.

1. Gerak Tari

Gerak yang digunakan pada tari Bergada Rajamala difokuskan ke gerak
kaki dikarenakan tari ini merupakan tari dengan konteks gerak baris berbaris.
Namun demikian juga digunakan gerak kepala untuk gerak variasi dan tangan

sebagai gerak selingan.
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2. Musik Tari
Gangsaran 1
tt 1 t 1 tp (5
A. (Balungan Nibani)
1 . 5.1
6 .5 .3
B. (Balungan Mlaku)
1 B 351
56 6 6 35
Vokal pada Bagian A
-Rambate Ratahayu
Bersatu melangkah maju
-Untuk nusa dan bangsa

Bergada Sang Rajamala

2

3

5

aF B AANL
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3. Rias Busana

Gambar 2. Sumping penari Bergada Rajamala.
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Gambar 3. Kain jari motif Rajamala penari Bergada Rajamala.

Gambar 4. Topeng Rajamala penari Bergada Rajamala.



Gambar 5. Rias busana penari Bergada Rajamala.
4. Tempat Penampilan
Tempat penampilan tari Bergada Rajamala dilakukan dengan cara arak-
arakan dan dengan menggunakan panggung arena. Penampilan dilakukan pada

saat Grebeg Semanggi.
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Gambar 6. Perahu Rajamala dan pemusik tari Bergada Rajamala.

Gambar 8. Penampilan tari Bergada Rajamala.
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Gambar 9. Penari Bujangganong dan Bergada Rajamala
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BAB V

PENUTUP

Simpulan

Penciptaan karya seni tidak hanya mencipta sebuah karya seni, namun
melalui proses kekaryaan seni yang di dalamnya terdapat sebuah riset. Kekaryaan
seni dapat dikatakan sebagai sebuah bentuk research by practice yang hasil
akhirnya berupa karya seni. Tari Bergada Rajamala Semanggi sebuah bentuk
karya yang didasari atas riset kesejarahan Kelurahan Semanggi terkait Bandar
Semanggi. Perjalanan kesejarahan ini meninggalkan sebuah budaya masyarakat
tentang Canthik Rajamala. Melihat latar kesejarahan Semanggi, maka penciptaan
Bergada Rajamala Semanggi dapat disimpulkan sebagai berikut.

Pertama, tari Bergada Rajamala Semanggi diciptakan atas kesejarahan
Kelurahan Semanggi sebagai branding identitas Kelurahan Semanggi. Kedua, tari
Bergada Rajamala Semanggi menggunakan nama berdasarkan Canthik Perahu
berupa kepala tokoh pewayangan Rajamala. Selanjutnya disusun gerak-gerak
sebagai perwujudan dari kirab barisan Rajamala, yang diberi nama Bergada
Rajamala. Maka motif gerak tari Bergada Rajamala Semanggi mengambil motif
gerak-gerak berjalan. Hal ini terlihat pada motif [umaksana. Kemudian
dilanjutkan beberapa sekaran-sekaranberjalan lembehan, berjalan samping kanan
samping kiri, lampah tiga, sarukan junjung kaki kanan sarukan junjung kaki kiri,

berjalan gejug jinjit, berjalan ndangak ndingkluk.
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Saran

Karya tari Bergada Rajamala Semanggi sebagai bentuk karya tari baru
berupa gerak berjalan untuk dibentuk menjadi sebuah susunan gerak tari sebagai
branding menjadi Bergada Rajamala Semanggi yang difungsikan untuk arak-
arakan. Penciptaan ini merupakan hasil kreativitas dan riset terhadap kesejarahan
daerah disarankan bagi pengkarya yang akan mencipta sebuah karya seni
alangkah baiknya secara konseptual dilakukan riset terlebih dahulu. Riset sebuah
penciptaan karya seni akan menghasilkan sebuah konsep dan metode penciptaan.
Seniman yang berkarya seni disarankan sebaiknya tidak hanya menghasilkan
sebuah karya seni namun juga menghasilkan temuan metode pengkaryaan dan

konsep kekaryaan sebagai suatu kerja akademis.
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LAMPIRAN

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

A. Anggaran Biaya

Jenis Penegeluaran

Biaya yang Diusulkan (Rp)

Transport Peneliti

Pembelian bahan habis pakai

Transport latihan 60 x 5.000 x 20 kali

Sewa Gamelan selama 20x latihan

AFSPISIEND

Sewa pakaian tari 60 stel x @ 150.000

Jumlah Total

B. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Z
°

Jenis Kegiatan

Perancangan proposal

Penyusunan konsep garap

Proses penyusunan gerak tari

Proses penyusunan iringan

Latihan tempuk gending

Latihan terjadwal untuk pentas

Evaluasi materi Pawai

Pawai Bergada

o |[RIA[AA N |HE | WIN -

Penyusunan laporan dan
penggandaan

[
[—}

Pengumpulan Laporan
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LAMPIRAN

BIODATA PENELITI
A.Identitas diriKetua Peneliti
1. | Nama TubagusMulyadi.S.Kar..M.Hum. L
2. | JabatanFungsional Lektor/I11d
3. | Jabatanstruktural -
4. | NIP 195909201986101001
5. | NIDN 0012106814
6. | TempatTanggalLahir Bandung.20September1959
7. | AlamatRumah Perum.Josroyolndah.J1. ArgopuroNo.15.RT.7/20Jaten
Karanganyar. 57771
8. | Telpon/Faks/HP (0271)827519/HP08121540188
9. | AlamatKantor KiHajarDewantaraNo.19.Kentingan.Jebres.Surakarta
10. | Telpon/Faks/ (0271)647658Faks.0271646175
11. | Alamate-mail tubagusmulyadidst@yahoo.co.id
12. | Lulusanyangtelahdihasilkan S1:5 orang.S2:-orang.S3:- orang
1. TariSunda
13. | MataKuliah yangDiampu 2. ManajemenSeniPertunjukan
3. Multimedial
4. KapitaSelektaBudaya

1. RiwayatPendidikan

Pendidikan D3 S1 S2

Nama Perguruan Akademi Seni Tari ASKISurakarta UGM Yogyakarta

Tinggi Indonesia

Bandung

Bidang Ilmu Seni Tari Seni Tari Pengkajian Seni
Pertunjukan dan Seni
Rupa

Tahun Lulus 1982 1987 2000

Judul PutiJailan Gugum Gumbira

Skripsi/thesis Maestro Tari Jaipong

Nama Drs. Moch. Soleh Didik BW. S.Kar. Prof. Dr. Soedarsono

Pembimbing

2. PengalamanPenelitianDalam5 TahunTerakhir.

No | Tahun Judul

Pendanaan

SumberDana Jumlah Dana (Rp)
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3. PengabdianKepada Masyarakatdalam5 tahunterakhir

No | Tahun Judul Pendanaan
SumberDana Jumlah Dana (Rp)
1 2009 PenanggungjawabTariSundadala
mrangkapentas
PembukaanTechnoParkSragen
2 2010 KoordinatorKaryaTariPratihata
GunaDarnadalamrangkaPem
bukaanBorobudurlnternasion
alFestival
3 2011 SebagaiKoordinatorTaridalam
rangkaMabarungGongKebyardiBa
li
4 2012 PelatihanTariTradisiNusantara DIPAISI 30.000.000.-
diSanggarTariGregetSemarang Surakarta
5 2015 SebagaiJuridalamrangka
FestivalSenilsamidiSDMuhamma
6 2016 SebagainarasumbertariDolala
dalamrangkaFestivaltariDolalaseKa
7 2016 PelatihanKetoprakdiDesa DIPAIST 25.000.000.-
MojorotoKab.Karanganyar Surakarta

4.Pengalaman PenulisanArtikel Ilmiah dalamJurnal dalamS5 tahunTerakhir

No

Tahun

Judul

Volume Nama Jurnal

5.Pengalaman PenyampaianMakalahSecara Oral PadaPertemuan/SeminarIlmiah

DalamStahunTerakhir
No | Nama Pertemuan JudulArtikel Ilmiah Waktu dan Tempat

Ilmiah/Seminar

1 | Semianar Hasil Pelatihan Tari Tradisi RuangSeminarISI
PPM ISISurakarta Nusantaradi sanggar Greget Surakarta

Semarang
2 - - -
6. Pengalaman PenulisanBuku Dalam5 tahunTerakhir
No. | Judul Buku Tahun Jumlah Penerbit
Halaman
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7.Pengalaman MerumuskanKebijakanPublik/Rekayasa SosialLainnya Dalam5

tahunTerakhir
No. | Judul/Tema/Jenis RekayasaSosial Tahun Tempat Respons
Lainnya yangtelah diterapkan penerepan Masyaraka
1. |- - - -
H.Penghargaanyang PernahDiraih dalam10 tahun Terakhir (dari pemerintah.
asosiasi atauinstitusi lainnya)
No | JenisPenghargaan InstitusiPemberi Tahun
Penghargaan
Semuadatayang sayaisikandantercantumdalambiodatainiadalah benardandapat

dipertanggungjawabkansecara hukum.Apabiladikemudianhariternyatadijumpai ketidaksesuaian

dengan kenyataan. sayasanggupmenerimaresikonya.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan

dalam laporan akhir penelitianartistik (Penciptaan Seni).

Surakarta.26 September 2018

AnggotaPeneliti

Tubagus Mulyadi. S.Kar., M.Hum.
NIP. 195909201986101001
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10 | Telpon/Faks/ (0271)647658Faks.0271646175

11 | Alamate-mail mdslamet2008 @yahoo.co.id

.1 2 Eﬁ;:ﬁ;:gﬁngtelah S1:8 orang.S2: orang.S3: orang(dalamproses)

13 | MataKuliah yang No. | JudulMataKuliah Tingkat

Diampu 1 | MetodePenelitian SMIV/S1/T

2 MetodePenelitianl] SMV/S1/T
3 Notasi Tari SMIII/S1/T
4 ManajemenSeni Pertunjukan SMIV/S1/T
5 Etnokotrologil SMVI/S1/T
6 NotasiTari SMIV/S1/T
% TariYogyal SMIII/S1/T
8 TariYogyall SMIV/S1/T

1. RiwayatPendidikan

Pendidikan S1 S S
Nama Perguruan Institut Seni UGM Yogyakarta UGM Yogyakarta
Tinggi Indonesia
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Bidang Ilmu Tari Nusantara Pengkajian Seni Pengkajian Seni
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2.Pengalaman Penelitian Dalam5 TahunTerakhir.

No

Tahun

Judul Pendanaan

SumberDana

Jumlah Dana (Rp)
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Pengaruh politik Sosial dan
Ekonomi Terhadap Barongan
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3. Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 tahun terakhir

No
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Jumlah Dana (Rp)

2010
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4. Pengalaman PenyampaianMakalahSecara Oral PadaPertemuan/Seminarllmiah

dalamStahunTerakhir
No. Judul Makalah Tahun Diterbitkan dalam
1 Mengungkap Budaya “Wong 2012 Dialog Interaktif RRI Surakarta
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Budaya“Sejarah Barongan Blora”

Kesejarahan Barongan Blora
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5. Pengalaman Penulisan Buku Dalam 5 tahun Terakhir

No. Judul Tahun Jumlah Penerbit
Buku Halaman
1. Barongan Blora Menari di Atas 2012 234 Citra Sain LPKBN
Politik danTerpaan Jaman Surakarta
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6. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya Dalam5 tahun

Terakhir
No. | Judul/Tema/Jenis RekayasaSosial Tahun Tempat Respons
Lainnya yangtelah diterapkan penerepan Masyarakat
e — 1- :
G.Penghargaan yang Pernah Diraih dalam10 tahun Terakhir (dari pemerintah.
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan

dalam laporan akhir penelitianartistik (Penciptaan Seni).

Surakarta. 26 September 2018

Anggota Peneliti

Dr. Slamet.M.Hum.
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